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 Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat sejalan dengan 
pertumbuhan dunia usaha yang semakin besar, hal ini dapat dilihat dari banyaknya 
unit usaha yang bermunculan. Seiring dengan perkembangan usaha dalam segala 
bidang, akhir-akhir ini menuntut adanya penyesuaian dalam penyajian informasi 
untuk kebutuhan para pengambil keputusan dan diperlukan adanya pengembangan 
sebuah sistem. Hal ini dapat diartikan bahwa harus dilakukan penyusunan suatu 
sistem baru atau mengganti sistem yang lama secara keseluruhan atau bertahap, 
serta memperbaiki sistem yang sudah ada. Sehingga sistem yang dimaksud 
diharapkan dapat menghasilkan informasi yang dibutuhkan secara efisien, 
lengkap, tepat waktu, kecepatan proses, keefektifan kerja dan informasi yang 
dihasilkan lebih cepat. Selama ini banyak sistem inventory yang dirancang untuk 
mempermudah pengelolaan persediaan namun pada kenyataanya, ada beberapa 
pengguna merasa kesulitan menggunakan sistem tersebut dikarenakan sistem yang 
sudah ada kurang praktis dalam penggunaannya sehingga proses pengelolaan 
persediaan berjalan lambat dan bisa membuat keakuratan hasil dari sistem itu 
sendiri berkurang karena pengguna merasa kesulitan dalam menggunakan sistem 
tersebut, bahkan sistem keamanan pada beberapa sistem yang sudah ada kurang 
diperhatikan. Seperti halnya sistem penjualan sayur organik berbasis web pada 
Toko Green yang dirancang oleh Umar Dani [11]. Sistem penjualan pada Toko 
Green ini hanya melayani pesanan saja bahkan informasi yang disajikan pada 
sistem tersebut kurang menarik dan lengkap karena tidak ditampilkan gambar dan 
keterangan produk. Keamanan sistem pada Toko Green ini juga kurang 
diperhatikan sehingga sistem ini bisa saja disalahgunakan oleh pihak yang tidak 
bertanggung jawab. Hal tersebut bisa saja terjadi karena sistem tersebut tidak 
dirancang dengan menggunakan framework. Selain itu, konfirmasi pembayaran 
pada sistem ini juga masih manual dengan menggunakan sms sehingga dapat 
menyebabkan proses distribusinya berjalan lebih lama 
 Jogja Organik yang terletak di Yogyakarta merupakan usaha yang 
bergerak dibidang penjualan sayuran organik. Jogja Organik ini terbentuk akibat 
semakin besarnya kesadaran masyarakat akan pentingnya mengkonsumsi sayuran 
organik dan permintaan terhadap sayuran organik yang semakin hari semakin 
bertambah. Jogja Organik dibentuk dengan tujuan melakukan program kerjasama 
untuk membina petani organik yang kesulitan untuk memasarkan produknya 
karena informasi pasar yang susah diakses. Hal tersebut dilakukan dengan cara 
mendistribusikannya melalui jalur distribusi yang diciptakan Jogja Organik. 
Dalam perkembangan usahanya, Jogja Organik ini menggunakan gudang untuk 
penyimpanan persediaan barang dagangan dan pencatatan persediaan barang 
terjadi digudang. Dalam pencatatannya, bagian gudang mengumpulkan semua 
dokumen barang masuk perperiode dikurang dengan barang keluar dan 
pencatatannya dilakukan secara manual, sehingga pergudangan Jogja Organik ini 
mengalami beberapa kendala antara lain banyaknya kesalahan perhitungan dalam 
pencatatan persediaan, yang disebabkan belum adanya sistem komputerisasi 
dalam pencatatan persediaannya dan sulitnya untuk melihat persediaan barang per 
unit dan harga pokok penjualan barang yang keluar dari gudang yang disebabkan 
tidak adanya laporan kartu persediaan. Untuk mengantisipasi perkembangan 
  
teknologi informasi serta berkembangnya perusahaan. Maka Jogja Organik 
memerlukan suatu pengelolaan atau manajemen persediaan yang baik. 
 Dengan demikian dibutuhkan solusi untuk menangani transaksi barang 
masuk dan keluar untuk menghasilkan laporan persediaan yang akurat, lengkap, 
tepat waktu dan informasi dapat dihasilkan lebih cepat dengan tetap 
memperhatikan keamanan atas data-data yang dimiliki. Aplikasi ini merupakan 
sebuah solusi untuk mengatasi hal pengelolaan pencatatan persediaan barang pada 
pergudangan Jogja Organik. Agar aktivitas barang masuk dan keluar di gudang 
berjalan dengan baik, maka diperlukan suatu sistem komputer untuk mengolah 
persediaan barang. 
 Berdasarkan hasil wawancara, yang menjadi pokok permasalahan dalam 
penelitian ini adalah belum adanya sistem komputerisasi dalam pengelolaan 
persediaan pada Jogja Organik yang menyebabkan berbagai macam kendala 
sehingga dapat disimpulkan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana merancang model inventory dengan menggunakan Framework 
CodeIgniter untuk dapat mengurangi kendala dalam pengelolaan persediaan dan 
menunjang pengelolaan persediaan pada Jogja Organik. 
 Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menyelesaikan masalah 
tersebut dengan merancang model inventory dengan menggunakan Framework 
CodeIgniter untuk menunjang pengelolaan persediaan pada Jogja Organik dengan 
memperhatikan keamanan dari sistem tersebut. Perancangan sistem inventory 
dalam penelitian ini diharapkan dapat mempermudah Jogja Organik dalam 
mengelola persediaan dan diharapkan sistem ini juga dapat menghasilkan laporan 
persediaan yang akurat, lengkap, dan tepat waktu sehingga bermanfaat bagi user 
yang membutuhkan informasi mengenai persediaan. 
 Sistem inventory ini bertujuan untuk mengatasi kendala yang dihadapi 
oleh Jogja Organik dalam hal pengelolaan persediaan, karena dengan 
menggunakan sistem inventory ini pencatatan persediaan menjadi lebih teliti atau 
akurat sehingga dapat mengurangi kesalahan dalam hal pencatatan persediaan. 
Bahkan dengan adanya sistem ini, Jogja Organik dapat lebih mudah melakukan 
pengecekan keluar masuk persediaan barang. Dengan dikembangkannya sistem 
ini diharapkan dapat membantu proses penjualan yang mana akan membantu 
mempromosikan dan memperluas cakupan penjualan Jogja Organik. Dimana 
konsumen dapat melakukan transaksi pembelian produk Jogja Organik secara 
online dan memudahkan konsumen mendapat informasi berkaitan dengan produk 
Jogja Organik. 
Adapun batasan masalah dalam Perancangan dan Implementasi Inventory 
Sayur Organik dengan menggunakan Framework CodeIgniter adalah sebagai 
berikut: a) Perancangan model inventory ini hanya dapat digunakan untuk Jogja 
Organik, b) Menginventarisasi barang yang meliputi pencatatan pemasukan dan 
pemakaian barang, c) Sistem informasi ini berbasis web karena adanya 
penggunaan resources secara bersamaan yaitu tabel-tabel dalam database yang 
saling berkaitan, untuk sistem operasi windows, d) Sistem aplikasi yang akan 
dibangun hanya digunakan untuk penjulan dan pencatatan persediaan barang 
(barang masuk,stok barang dan barang keluar), e) Sistem web ini dibangun dengan 
  
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan Macromedia Dreamweaver sebagai 
software pembangun dan alat bantu dalam mendesain sistem web ini, serta 
MySQL sebagai software pengolahan datanya,dan  f) Keamanan sistem dan hak 
akses menggunakan user login.  
2. Tinjauan Pustaka 
Dari hasil penelusuran yang telah dilakukan ada buku yang membahas 
tentang Framework CodeIgniter.Buku tersebut adalah buku karya Basuki, A. P. 
yang berjudul Membangun Web Berbasis Php Dengan Framework CodeIgniter. 
(Yogyakarta: Lokomedia 2010) [1]. Buku ini memberikan suatu tinjauan atas 
Framework CodeIgniter seperti membahas secara praktis dasar-dasar CodeIgniter, 
karena disajikan langsung dalam bentuk studi kasus pembuatan Program Absensi 
Siswa, mulai dari perancangan database sampai menjadi proyek siap pakai. 
Sehingga memudahkan dalam menguasai Framework CodeIgniter secara cepat. 
Penyusun juga melakukan penelusuran terhadap beberapa karya ilmiah 
yang relevan dalam bentuk jurnal. Adapun karya-karya tersebut adalah: 
1. Jurnal karya Candra Dwiprastio dengan judul Aplikasi Penjualan Dan 
Persediaan Barang Dagang dengan Metode Perpetual FIFO Berbasis Web 
(Studi Kasus Pada Pd Anugerah) [2]. Jurnal ini membahas tentang 
bagaimana membuat aplikasi penjualan dan persediaan barang dengan 
menggunakan metode FIFO berbasis Web. 
2. Jurnal karya Reza, dkk yang berjudul  Aplikasi Persediaan Barang 
Berbasis Web (Studi Kasus pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia 
“TELADAN” RANTAU PRAPAT) [3]. Jurnal ini membahas tentang 
aplikasi persediaan berbasis web. 
3. Jurnal karya Teuku Syamsul Ramadhan dengan judul Perancangan Sistem 
Informasi Persediaan Barang Berbasis Web Pada Program Non Reguler 
Fakultas Sains Dan Teknologi Uin Syarif Hidayatullah Jakarta [4]. Jurnal 
ini membahas mengenai perancangan sistem informasi persediaan barang 
dengan basis web. 
4. Jurnal karya Suhindra yang berjudul Aplikasi Persediaan Barang berbasis 
Web Pada Puskesmas Mantri Jeron Yogyakarta [6]. Jurnal ini membahas 
bagaimana membuat aplikasi persediaan berbasis web. 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian yang ada sebelumnya 
seperti yang telah disebutkan diatas. Dalam hal ini, belum ditemukan adanya 
jurnal yang membahas tentang perancangan model persediaan dengan 
menggunakan Framework CodeIgniter. Kebanyakan dari jurnal yang ada hanya 
membahas perancangan aplikasi persediaan berbasis Web, ada juga yang 
membahas perancangan aplikasi persediaan dengan metode FIFO berbasis web 
namun tidak menggunakan Framework CodeIgniter. Adapun tugas akhir ini 
membahas lebih rinici bagaimana merancang model inventory di Jogja Organik 
dengan menggunakan Framework CodeIgniter. 
Web adalah “sebuah sistem informasi yang disajikan dalam bentuk teks, 
gambar, suara, dan lain-lain yang tersimpan dalam sebuah server Web Internet 
  
yang disajikan dalam bentuk hiperteks”. Informasi Web dalam bentuk teks 
umumnya ditulis dalam format HTML (Hypertext Markup Language). Informasi 
lainnya disajikan dalam bentuk grafis (dalam format GIF, JPG, PNG), suara 
(dalam format AU, WAV), dan objek multimedia lainnya (seperti MIDI, 
Shockwave, Quicktime Movie, 3D World) [7] 
Inventory merupakan sebuah konsep yang mencerminkan sumber daya 
yang dapat digunakan tetapi tidak/belum dipergunakan. Pengertian inventory 
dapat diartikan dalam beberapa hal yang berbeda, antara lain :1. Stock yang 
tersedia pada saat itu juga, 2. Daftar perincian barang yang tersedia, 3. (Untuk 
keuangan dan akunting) jumlah persediaan barang yang dimiliki oleh suatu 
organisasi pada suatu waktu. Fungsi pokok dari inventory adalah memenuhi 
semua permintaan pelanggan dengan persediaan barang yang seminimal 
mungkin.Namun kita tidak boleh melihat keuntungan yang diperoleh hanya 
dengan memperhatikan segi inventory dari bagian gudang saja karena inventory 
berpengaruh dalam semua departemen yang ada dalam suatu 
perusahaan.Persediaan  merupakan  aktiva lancar  yang  ada  dalam  suatu  
perusahaan, apabila  perusahaan  tersebut  adalah perusahaan  dagang  maka  
persediaan diartikan  sebagai  barang  dagangan  yang disimpan untuk dijual 
dalam operasi normal perusahaan [8]. 
Dalam penelitian ini Inventory atau persediaan diartikan sebagai suatu 
teknik yang digunakan untuk manajemen material yang berkaitan dengan 
persediaan. Secara teknik, Inventory adalah teknik yang berkaitan dengan 
penetapan terhadap besarnya persediaan bahan yang harus diadakan untuk 
menjamin kelancaran dalam kegiatan operasi produksi, serta menetapkan 
jadwal pengadaan dan jumlah pemesanan barang yang seharusnya dilakukan 
oleh perusahaan. Hal ini dilakukan untuk memenuhi permintaan dari konsumen 
[9]. 
Framework adalah potongan code yang banyak, disimpan dalam file 
terpisah yang menyederhanakan coding operasi berulang. Framework juga dapat 
diartikan sebagai alat yang dapat mempermudah pembuatan aplikasi dan dalam 
hal ini yaitu aplikasi web. Sedangkan CodeIgniter adalah sebuah framework PHP 
yang dapat membantu mempercepat developer dalam pengembangan aplikasi web 
berbasis PHP dibandingkan jika menulis semua kode program dari awal karena 
semua class dan modul yang dibutuhkan sudah ada dan kita hanya tinggal 
menggunakkannya kembali pada aplikasi web yang kita buat” [1]. CodeIgniter 
tergolong framework dengan ukuran kecil yang cukup mudah dikuasai bahkan 
CodeIgniter juga datang dengan manual yang tergolong lengkap. CodeIgniter 
merupakan aplikasi sumber terbuka berupa framework PHP dengan model MVC 
(Model, View, Controller) untuk membangun website dinamis dengan 
menggunakan PHP. CodeIgniter memudahkan developer untuk membuat aplikasi 
web dengan cepat mudah dibandingkan dengan membuatnya dari awal. Model-
View-Controller (MVC) memungkinkan pemisahan antara layer application-logic 
dan presentation. MVC CodeIgniter melibatkan Object Oriented Programming 
[1]. Basuki berpendapat bahwa penerapan konsep MVC mengakibatkan kode 
program dapat dibagi menjadi tiga kategori adalah sebagai berikut: 1) 
Model merupakan struktur data yang digunakan untuk memanipulasi database, 2) 
  
View berupa informasi yang ditampilkan ke pengguna atau template html/xml, 3) 
Controller adalah kode program yang digunakan untuk mengontrol aliran  aplikasi 
(sebagai pengontrol Model dan View).  
PHP adalah sebuah bahasa pemrograman yang berjalan dalam sebuah web 
server (server side). PHP diciptakan oleh rprogramme unix dan perl yang 
bernama Rasmus Lerdoft pada bulan Agustus-September 1994. Pada awalnya, 
Rasmus mencoba menciptakan sebuah script dalam website pribadinya dengan 
tujuan untuk memonitor siapa saja yang pernah mengunjungi website-nya. Sampai 
sekarang PHP ini terus dikembangkan dan mengalami perubahan [5]. 
Menurut Setioajie (2013) ada beberapa keistimewaan atau kelebihan yang 
dimiliki PHP dari bahasa memrograman web, antara lain: 1) Bahasa pemrograman 
PHP adalah sebuah bahasa script yang tidak melakukan sebuah kompilasi dalam 
penggunaannya; 2) Web server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana-
mana dari mulai apache, IIS, Lighttpd, hingga Xitami dengan konfigurasi yang 
relatif mudah; 3) Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena banyaknya milis 
– milis dan developer yang siap membantu dalam pengembangan; 4) Dalam sisi 
pemahaman, PHP adalah bahasa scripting yang paling mudah karena memiliki 
referensi yang banyak; 5) PHP adalah bahasa open source yang dapat digunakan 
di berbagai mesin (Linux, Unix, Machintosh, Windows)dan dapat dijalankan 
secara runtime melalui console serta juga dapat menjalankan perintah-perintah 
system. 
MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL 
(database management system) atau DBMS yang multithread, multiuser, dengan 
sekitar 6 juta instalasi diseluruh dunia.MySQL AB membuat MySQL tersedia 
sebagai perangkat lunak gratis dibawah lisensi GNU General Public License 
(GPL), tetapi mereka juga menjual dibawah lisensi komersial untuk kasus-kasus 
dimana penggunanya tidak cocok dengan penggunaan GPL.MySQL dimiliki dan 
disponsori oleh sebuah perusahaan komersial Swedia MySQL AB, dimana 
memegang hak cipta hampir atas semua kode sumbernya [5]. 
 
3. Metode Dan Perancangan Sistem 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dalam 5 tahapan 
penelitian yaitu : 1) Analisis Kebutuhan dan pengumpulan data; 2) Perancangan 
sistem; 3) Perancangan aplikasi atau program; 4) Implementasi dan pengujian 







Gambar 1 Tahapan Penelitian 
  
 Berdasarkan Gambar 1, tahapan penelitian yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: Dalam tahap pertama dilakukan analisis 
kebutuhan dan pengumpulan data dimana pihak pengembang mencari informasi 
mengenai kebutuhan dari pengguna yang berhubungan dengan pembuatan 
aplikasi. Dalam hal ini, informasi diperoleh melalui proses wawancara secara 
langsung dengan pengelola Jogja Organik. Dari hasil dari wawancara yang 
dilakukan, maka didapatkan informasi bahwa sampai saat ini masih belum ada 
sistem yang digunakan untuk mengelola persediaan pada Jogja Organik sehingga 
banyak kendala yang dialami dan salah satunya adalah proses pengelolaan 
persediaan pada Jogja Organik membutuhkan waktu yang lama. Pada tahap yang 
kedua, ketiga dan keempat dilakukan perancangan sistem inventory dengan 
metode pengembangan prototype. Terakhir dilakukan penulisan laporan ilmiah 
dan artikel ilmiah. 
 Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode pengembangan sistem metode Prototype. Prototype Model adalah salah 
satu metode pengembangan perangkat lunak yang banyak digunakan. Dengan 
Metode Prototyping ini pengembang dan pelanggan dapat saling berinteraksi 
selama proses pembuatan system. Terkadang user sulit mengungkapkan 
keinginannya untuk mendapatkan aplikasi yang sesuai dengan kebutuhannya. 
Kesulitan ini yang perlu diselesaikan oleh pengembang dengan memahami 
kebutuhan user dan menerjemahkannya ke dalam bentuk model (prototype). 
Model ini selanjutnya diperbaiki secara terus menerus sampai sesuai dengan 
kebutuhan user. Tahapan yang dilakukan pada metode prototype ditunjukan pada 











Gambar 2 Tahap Pengembangan Prototype Model. 
Adapun tahap-tahap pengembangan Prototype model dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : Pada tahapan pertama dalam metode Prototype adalah 
listen to customer (mendengarkan pelanggan), tahap ini dilakukan untuk 
mengetahui informasi mengenai kebutuhan pengguna yang perlu ada dalam sistem 
yang akan dikembangkan. Kemudian informasi yang sudah didapatkan dianalisa 
dan diterjemahkan ke dalam bentuk yang lebih mudah untuk diimplementasikan 
kedalam sistem. Untuk membuat suatu sistem yang sesuai kebutuhan ,maka harus 
diketahui terlebih dahulu bagaimana sistem yang sedang berjalan untuk kemudian 
mengetahui masalah yang terjadi. Berdasarkan informasi yang telah diperoleh dari 
  
wawancara dengan pengelola Jogja Organik maka didapatkan beberapa informasi 






















Gambar 3 Proses Bisnis 
Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa Jogja Organik dalam proses bisnisnya 
memiliki supplier yang selalu memberikan persediaan sayur organik yang di 
butuhkan dalam bisnis nya, setelah barang datang Jogja Organik melakukan 
pemilihan barang yang baik saja untuk di jadikan persediaan bisnisnya jika ada 
yang kurang baik barang tidak akan di beli, kemudian Jogja Organik melakukan 
pengecekan barang persediaan jika ada barang yang habis maka Jogja Organik 
akan melakukan pemesanan kembali pada supplier, jika masih ada persediaan 
barang nya maka akan langsung di jual melalui sistem. Customer melakukan 
pemesanan melalui sistem kemudian barang yang di pesan terlebih dahulu masuk 
dalam keranjang belanja customer, jika customer sudah selesai melakukan 
pemesanan customer dapat melakukan proses pembayaran dan konfirmasi 
pembayaran melalui sistem. Setelah konfirmasi barang di lakukan maka barang 
akan segera di siapkan untuk proses pengiriman. 
  
Sebelum membuat sebuah sistem perlu adanya perancangan sistem sesuai 
dengan kebutuhan pengguna, dalam penelitian ini dibuat arsitektur sistem yang 














Gambar 4 Arsitektur Sistem 
4. Hasil Dan Pembahasan 
Sistem ini dibuat menggunakan framework CodeIgniter dikarenakan 
kelebihan nya yang ringan untuk dijalankan dibandingkan dengan framework 
lainnya. Sistem mudah untuk dimodifikasi jika ada pengembangan di 
kemudian hari karena kelebihan CodeIgniter yang paling terlihat adalah 
menggunakan pattern MVC yang mempunyai konsep OOP (Object Oriented 
Programming), disini struktur kode yang dihasilkan menjadi lebih terstruktur. 







Gambar 5 Struktur MVC 
Pada sistem terdapat beberapa model yang mewakili setiap objek, jika ada 
perubahan pada suatu objek tertentu pengebang hanya perlu mengubah model 
  
yang mewakili objek tersebut tanpa mengubah objek lainnya. Model pada 





Gambar 6 Model Sistem 
  Setiap view mewakili satu halaman web pada sistem, view pada sistem 
dibagi menjadi dua sesuai kebutuhan klien yaitu admin dan user. Ditunjukkan 
pada Gambar 7. 
 
 
 Gambar 7 View Sistem 
 View admin ditujukan untuk admin yang mengelola sistem, dimana 
pengembang dapat mengatur dan mengubah tampilan admin pada sistem. 
Dalam sistem ini ada beberapa tampilan untuk admin , dapat dilihat pada 






 Gambar 8 View Halaman Admin 
Sedangkan view user ditujukan untuk customer sebagai tampilan 
sistemnya atau dapat dikatakan User Interface, disini pengembang dapat 
mengatur dan mengubah tampilan user pada sistem . Dalam sistem ini ada 





 Gambar 9 View Halaman User (Customer) 
  
Controller merupakan penggerak dan penghubung antara model dan view 
dimana di dalamnya terdapat semua fungsi yang mengatur jalannya sistem. 
Ada 3 controller pada sistem yaitu :  1) administrator.php sebagai pengatur 
halaman admin, 2) user.php sebagai pengatur halaman user, 3) nota.php  
berfungsi untuk pembuatan nota pada sistem ini. Controller pada sistem ini 
dapat dilihat pada Gambar 10. 
 
 
Gambar 10 Controller Sistem 
Antarmuka dalam sistem merupakan salah satu faktor terpenting dalam 
pembuatan sistem. Implementasi antarmuka dari sistem ini adalah sebagai 
berikut : 
1) Tampilan Produk untuk User 
Tampilan awal yang dilihat oleh customer pada saat menggunakan 
sistem ini, berisi tampilan list produk yang di ambil dari sistem 













Gambar 11 Tampilan Produk untuk User 






Kode Program 1 merupakan perintah yang digunakan untuk 
menampilkan data-data produk yang disimpan dalam database pada 
tampilan user.  
 
2) Tampilan Detail Produk 
Tampilan untuk customer yang berisi detail produk yang dipilih. 
Dapat dilihat pada Gambar 12 berikut ini. 
1. public function produk() 
2. { 
3.     $data['dataProduk'] = $this->Produk->GetAllProduk();  











Gambar 12 Tampilan Detail Produk 





Kode Program 2 merupakan perintah yang digunakan untuk 
menampilkan detail produk pada tampilan view detail user.  
 
3) Tampilan Register untuk User 
Tampilan untuk mendaftar sebagai customer pada sistem Jogja 
Organik, dimana semua data customer akan tersimpan dalam 
database yang berhubungan dengan sistem inventory. Dapat dilihat 














Gambar 13 Tampilan Register untuk User 
4) Tampilan Login Admin 
Tampilan login untuk admin agar admin dapat masuk dan dapat 
mengakses layanan-layanan yang terdapat pada sistem.Dapat dilihat 
pada Gambar 14 berikut ini. 
1. public function detailproduk($kode) 
2. { 
3.     $data['title'] = "Detail Produk";  
4.  $data['detailProduk'] =  
5.  $this->Produk->get_data_by_id('tb_produk', $kode)->row(); 











Gambar 14 Tampilan Login Admin 
5) Tampilan Data Produk  
Tampilan untuk admin yang berisi semua data produk yang 
tersedia untuk dijual, dimana dalam tampilan ini admin dapat 
melakukan insert, update dan delete pada daftar produk.Dapat dilihat 














Gambar 15 Tampilan Data Produk 




Kode Program 3 merupakan perintah yang digunakan untuk 
menampilkan data-data produk yang disimpan dalam database pada 
tampilan admin. 
6) Tampilan Edit Produk 
Tampilan untuk admin saat melakukan perubahan pada salah satu 
produk.Dapat dilihat pada Gambar 16 berikut ini. 
1. public function produk() 
2.  { 
3.  $data['title'] = "Administrator-Produk";  
4.  $data['dataProduk'] = $this->Produk->GetAllProduk();  
5. $this->load->view('admin/admin_produk_view',$data); 













Gambar 16 Tampilan Edit Produk 




Kode Program 4 merupakan perintah yang digunakan untuk 
menampilkan tampilan edit untuk produk yang ingin diubah datanya. 








Kode Program 5 merupakan perintah yang digunakan 
untukmenyimpan data baru yang di masukkan pada saat melakukan 
perubahan pada tampilan edit produk. 
7) Tampilan Tambah Produk 
Tampilan untuk admin pada saat melakukan penambahan 







1. function edit_produk($id){ 
2. $data['data_edit'] =  
3. $this->Produk->get_data_by_id('tb_produk', $id)->row(); 
4. $this->load->view('admin/edit_produk_view', $data); 
5. } 
1.function UpdateProduk(){ 
2.  $data = array( 
3.   "kode" => $this->input->post('kode'), 
4.   "jenis" => $this->input->post('jenis'), 
5.          "nama" => $this->input->post('nama'), 
6.   "modal" => $this->input->post('modal'), 
7.   "harga" => $this->input->post('harga'), 
8.   "satuan" => $this->input->post('satuan'), 
9.   "stok" => $this->input->post('stok'), 
10.   );  
11.     $this->Produk->updateProduk('tb_produk',  
12.     $this->input->post('kode'), $data); 










Gambar 17 Tampilan Tambah Produk 




Kode Program 6 merupakan perintah yang digunakan untuk 
menampilkan tampilan tambah produk pada tampilan admin. 








Kode Program 7 merupakan perintah yang digunakan untuk 
menyimpan data produk baru yang ingin di tambahkan admin pada 
sistem. 
8) Tampilan Data Customer 
Tampilan untuk admin yang berisi semua data customer yang 
sudah melakukan registrasi pada sistem Jogja Organik.Dapat dilihat 






Gambar 18 Tampilan Data Customer 
1. public function tambah_produk(){  
2. $data['title'] = "Administrator Add Produk"; 
3. $this->load->view('admin/tambah_produk_view',$data);  
4. } 
1. public function InsertProduk(){   
2.  $data = array( 
3.  "kode" => $this->input->post('kode'), 
4.  "jenis" => $this->input->post('jenis'), 
5.      "nama" => $this->input->post('nama'), 
6.  "modal" => $this->input->post('modal'), 
7.  "harga" => $this->input->post('harga'), 
8.  "satuan" => $this->input->post('satuan'), 
9.  "stok" => $this->input->post('stok'), 
10.  "terjual" => $this->input->post('terjual') 
11.     );  
12.  $this->Produk->insertProduk($data); 
13.  $this->produk();   
14. } 
  




Kode Program 8 merupakan perintah yang digunakan untuk 
menampilkan data customer yang sudah melakukan registrasi pada 
sistem. 
9) Tampilan Data Admin 
Tampilan untuk super admin yang berisi semua data admin,dimana 
dalam tampilan ini super admin dapat melakukan insert, update dan 







Gambar 19 Tampilan Data Admin 




Kode Program 9 merupakan perintah yang digunakan untuk 
menampilkan data admin yang sudah tersimpan pada database. 
10) Tampilan Tambah Admin 
Tampilan untuk super admin pada saat melakukan penambahan 








Gambar 20 Tampilan Tambah Admin 
1.public function admin($username) 
2. { 
3.     $data['title'] = "Administrator-Admin";  
4.     $data['dataAdmin'] = $this->Admin->GetAllAdmin($username);  
5.  $this->load->view('admin/admin_admin_view',$data); 
6. } 
1. public function customer() 
2. { 
3. $data['title'] = "Administrator-Customer";  




11) Tampilan Data Transaksi 
Tampilan untuk admin yang berisi semua data transaksi yang 








Gambar 21 Tampilan Data Transaksi 




Kode Program 10 merupakan perintah yang digunakan untuk 
menampilkan data transaksi yang telah di lakukan oleh customer 
yang tersimpan pada database. 
4.2.1 Relasi Database  Sistem inventory ini menggunakan satu database yaitu 
db_jogjaorganic, dimana didalam database tersebut terdapat beberapa 
tabel yang saling berelasi satu dengan yang lain nya. Relasi antar table 







Gambar 22 Relasi Tabel 
 Pada gambar relasi tabel terlihat tabel transaksi memiliki relasi 
dengan tabel customer dan tabel produk, dimana data customer pada 
tabel customer dapat di akses ketabel transaksi dengan menggunakan 
relasi tabel melalui atribut username sebagai foreignkey. Selain itu 
pada tabel transaksi terdapat relasi dengan tabelproduk melalui atribut 
id_produk sebagai foreignkey dan tabel produk sendiri memiliki relasi 
dengan tabel cart yang berfungsi sebagai tabel penampungan data 
barang sementara pada sistem melalui atribut id_produk sebagai 
1. public function transaksi() 
2.{ 
3.    $data['title'] = "Administrator-Transaksi";  




foreignkey. Data produk yang berada pada tabel produk dapat di akses 
ke tabel cart kemudian jika proses transaksi sudah selesai data yang 
berada pada table cart dapat masuk kedalam tabel transaksi karena 
table cart memiliki relasi dengan tabel transaksi. 
 Pada tahapan prototype yang ketiga dilakukan pengujian sistem yang 
dilakukan untuk menguji fungsi-fungsi yang terdapat dalam sistem, apakah sudah 
berjalan dengan baik atau belum. Pengujian sistem dilakukan dengan blackbox 
testing. Blackbox testing dilakukan untuk mengetahui bahwa semua fungsi dan 
fitur yang ada di dalam sistem berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian 
dilakukan dengan mencoba fungsi-fungsi, kemudian membandingkan hasil 
pengujian dengan hasil yang diharapkan. Hasil dari blackbox testing ditunjukkan 
pada Tabel 1. 





















 Berdasarkan hasil blackbox testing pada Tabel 4.1, maka disimpulkan 
bahwa fungsi-fungsi pada sistem sudah bekerja sesuai dengan yang diharapkan. 
5. Simpulan 
  Berdasarkan hasil laporan yang telah dijelaskan sebelumnya, kesimpulan 
dari topik Perancangan dan Implementasi Sistem Inventory Sayur Organik dengan 
Menggunakan Framework CodeIgniter adalah sebagai berikut : a) Aplikasi ini 
dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL dengan 
Framework CodeIgniter; b) Hak akses yang ada didalam sistem terbagi menjadi 2, 
hak akses superadmin yang memiliki hak akses untuk melihat dan mengedit data 
admin, sedangkan untuk admin tidak memiliki hak akses untuk melihat dan 
mengedit data admin; c) Penyimpanan data yang sudah terkomputerisasi dapat 
mempermudah dalam proses penyimpanan dan pencarian data barang yang 
diperlukan; d) Sistem inventory ini dapat memberikan data barang keluar dan data 
barang masuk; e) Sistem inventory ini dapat membantu proses penghitungan 
pendapatan melalui data barang keluar yang dihasilkan; f) Aplikasi ini dapat 
digunakan untuk membantu Jogja Organik dalam melakukan bisnisnya, terutama 
dalam melakukan pengecekan persediaan sayur organik; g) Perancangan ini akan 
diimplementasikan di Jogja Organik, dan diharapkan dapat memberikan manfaat 
bagi Jogja Organik. 
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